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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai upaya guru 

dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik melalui model pembelajaran 

inkuiri pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas 

VII SMP Qur’an Al-Zamriyah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas VII SMP 

Qur’an Al-Zamriyah telah menerapkan model pembelajaran inkuiri 

secara terencana dan sistematis. Hal ini terlihat dari perencanaan 

pembelajaran yang dituangkan dalam modul ajar dan perangkat 

pembelajaran yang memuat tahapan-tahapan inkuiri, mulai dari tahap 

orientasi, perumusan masalah, pengumpulan data, pengolahan dan 

analisis data, hingga tahap penarikan kesimpulan. 

2. Upaya guru dalam meningkatkan keaktifan belajar peserta didik melalui 

model pembelajaran inkuiri dilakukan melalui berbagai strategi 

pembelajaran, antara lain pemberian pertanyaan pemantik yang bersifat 

kontekstual, pengelolaan diskusi kelompok secara efektif, pemberian 

motivasi dan penguatan, serta pemanfaatan media dan sumber belajar 

yang bervariasi. Upaya tersebut mampu mendorong peserta didik untuk 
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lebih aktif dalam bertanya, mengemukakan pendapat, serta terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

3. Penggunaan model pembelajaran inkuiri memberikan dampak positif 

terhadap keaktifan belajar peserta didik. Peserta didik menunjukkan 

peningkatan keaktifan baik secara fisik, mental, maupun emosional, yang 

ditunjukkan melalui antusiasme dalam mengikuti pembelajaran, 

keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta kemampuan bekerja 

sama secara efektif dalam kelompok belajar. 

4. Faktor pendukung dalam pelaksanaan model pembelajaran inkuiri 

meliputi kesiapan dan kompetensi guru dalam merancang serta 

melaksanakan pembelajaran, dukungan dari pihak sekolah, ketersediaan 

sarana dan prasarana yang memadai, serta lingkungan sekolah yang 

religius dan kondusif. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemui 

antara lain keterbatasan waktu pembelajaran dan adanya perbedaan 

kemampuan peserta didik, sehingga sebagian peserta didik masih 

memerlukan bimbingan yang lebih intensif dari guru.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan diatas, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan : 

1. Bagi guru PAI dan Budi Pekerti, diharapkan dapat terus mengembangkan 

dan mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan 

menyesuaikan materi pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta 

kondisi kelas. Selain itu, guru disarankan untuk lebih memvariasikan 
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penggunaan media dan sumber belajar agar keaktifan peserta didik dapat 

terus meningkat. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan mampu berperan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, khususnya dalam mengemukakan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, serta bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Keaktifan 

belajar yang optimal diharapkan dapat membantu peserta didik memahami 

materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti secara lebih mendalam. 

3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan dukungan secara 

berkelanjutan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang inovatif, baik 

melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai maupun melalui 

pelatihan dan pengembangan kompetensi guru dalam menerapkan 

berbagai model pembelajaran, khususnya model pembelajaran inkuiri. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi subjek penelitian, mata 

pelajaran, maupun penggunaan model pembelajaran lainnya, sehingga 

dapat memperkaya kajian ilmiah mengenai upaya peningkatan keaktifan 

belajar peserta didik. 

5. Bagi lembaga UIN/STAI, khususnya Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Fakultas diharapkan dapat terus meningkatkan mutu pembekalan 

akademik dan keterampilan praktis bagi mahasiswa. Peningkatan tersebut 

terutama diarahkan pada penguatan kompetensi dalam bidang metodologi 

penelitian, pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam, serta 

penggunaan model pembelajaran inkuri. Selain itu, fakultas disarankan 
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untuk memperluas dan memperkuat kerja sama dengan sekolah-sekolah 

mitra guna mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL), magang, serta penelitian mahasiswa, sehingga lebih 

relevan dengan kebutuhan dan kondisi nyata di lapangan. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi pengembangan proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, khususnya dalam meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik melalui penggunaan model pembelajaran inkuiri. 
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